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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Dalam dunia komputer khususnya dibidang ilmu informatika perkembangannya sangat pesat dan cepat. Hal itu didukung oleh semakin berkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Dengan didukung dari beberapa ilmu lain, semakin banyak pula orang ingin mengembangkan ilmu informatika. Perkembangan ilmu informatika memacu berkembangnya perangkat-perangkat komputer, terutama perangkat lunak(software).
Perangkat lunak adalah produk yang seharusnya dirancang dan dibangun lewat aktivitas-aktivitas rekayasa perangkat lunak yang berdisiplin dan sistematis. Perangkat lunak dalam arti luas terdiri dari program-program yang dieksekusi oleh komputer dalam beraneka ukuran dan beraneka ragam arsitektur, dokumen-dokumen berupa hard-copy dan bentuk-bentuk maya, dan data berupa angka-angka dan teks juga representasi informasi gambar, video dan audio.
Rekayasa perangkat lunak dibidang pengolahan citra, sangat menarik untuk dikembangkan. Dengan pendekatan berorientasi objek, sistem akan lebih efektif kerena objek-objek dapat merepresentasikan bagian-bagian dunia nyata. Dengan konsep pendekatan berorientasi objek, dapat diterapkan dalam sebuah aplikasi pengolahan citra dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek (Object Oriented Programming). 
Salah satu dari pengolahan citra adalah peningkatan citra (image enhancement). Secara implisit seluruh operasi pengolahan citra menggunakan teknik peningkatan citra. Operasi peningkatan citra meningkatkan kualitas citra dibandingkan dengan citra aslinya.
Peningkatan citra mengacu pada penajaman citra seperti pada tepi, batas, atau mengatur kontras sehingga menghasilkan suatu tampilan citra yang lebih baik atau proses lebih lanjut untuk dianalisis. Proses peningkatan tidak menaikkan isi informasi yang ada pada citra, tetapi menaikkan kisaran dinamis dari objek yang dipilih sehingga dapat diditeksi dengan mudah.
Kesulitan peningkatan citra adalah mengukur kriteria peningkatan. Sehingga peningkatan citra membutuhkan prosedur yang interaktif untuk memperoleh hasil yang memuaskan.
Dengan latar belakang masalah di atas maka karya tulis ini berjudul “Object Oriented Programming Untuk Aplikasi Pengolahan Citra”.
1.2. Maksud

Dalam pengolahan citra dapat menggabungkan komponen-komponen peningkatan citra menjadi suatu utilitas yang saling berkaitan dan mudah digunakan, misalkan menunjuk suatu titik bidang citra, akan diberikan informasi mengenai besarnya nilai intensitas citra itu.

Dari beberapa teknik peningkatan citra, dapat diterapkan dalam konsep pemrograman berorientasi objek (Object Oriented Programming). Cara seperti ini dapat membuat lebih modular karena suatu permasalahan akan dikumpulkan dalam satu objek atau dengan kata lain disebut dengan kelas(class).

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan teknik pengolahan citra yang diterapkan dalam konsep pemrograman berorientasi objek. Aplikasi ini dapat digunakan untuk menonjolkan bagian citra tertentu yang dimaksudkan untuk keperluan analisis, untuk mengubah citra true color menjadi greyscale.
1.4. Batasan Masalah

Aplikasi pengolahan citra ini pada intinya diterapkan dalam konsep pemrograman berorientasi objek. Untuk menggambarkan sebuah objek yang mempunyai tanggung jawab dan struktur internal yang sama, digunakan kelas(class). Class merupakan tipe data yang  dikenal oleh bahasa pemrograman C++.

Pengolahan citra pada dasarnya mengolah dan menghasilkan citra pula. Untuk itu citra yang diolah dibatasi untuk:

a. Masukan dengan membaca gambar standar bitmap. 
b. Sumber citra berasa dari file dengan format bitmap dalam 256 warna atau 256 keabuan. 

Untuk operasi pengolahan citra dibatasi pada metode yang bekerja pada domain spasial. Yang umum di metode ini adalah operasi titik.

Operasi titik berupa:

a. Pengaturan Kecerahan

b. Pelebaran kontras

c. Pemangkasan Derau, pemberian nilai ambang

d. Pembalikan aras keabuan (negative digital)

e. Pengirisan jendela aras keabuan

f. Histogram Citra
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